
Abstrak 
 

Dewasa ini banyak sekali kejadian yang menunjukan tetntang kurangnya 
kepribadian guru yang sampai saat ini masih menjadi pesoalan dalam dunia 
pendidikan kita, guru yang seharusnya menunjukan kepribadian yang layak, justru 
melakukan tindakan yang melangkahi kepribadian yang dimilikinya, misalnya 
kekerasan, ketidak jujuran, dan amoral lainnya yang dilakukan oleh guru merupakan 
permasalahan kepribadian yang perlu diperbaiki karena guru merupakan salah satu 
hal yang sangat urgen dalam dunia pendidikan, tak terkecuali pendidikan agama 
islam. 

Guru selain menjadi pentransfer ilmu juga sebagai teladan bagi anak didiknya, 
oleh karena itu kompetensi kepribadian guru memeliki pengaruh besar terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, kepribadian peserta didik akan 
mempengaruhi terhadap maju mundurnya peradaban bangsa, guru pendidikan agama 
islam tentunya juga demi membentuk karakter anak didik yang berbudi luhur sesuai 
norma agama. 

Khazanah kebudayaan jawa, memiliki historis panjang yang sangat unik, 
tentang Semar atau Ki Badrayana, yang biasa diceritakan ketika pertunjukan wayang 
purwa, kesenian ini sudah ada sejak zaman raja – raja Jawa, zaman wali songo, Semar 
di identikan dengan karakter dan peran seorang pamong, guru atau penasehat dari 
para kesatria Pandawa Lima. 

Penulisan skripsi ini, jenis yang digunakan oleh penulis adalah metode 
diskriptif kualitatif, sedangkan pengumpulan datanya menggunakan library research 
dengan mengkaji buku buku tentang semar, kepribadian guru, dan buku tentang 
pendidikan agama sebagai data primer dan dan skundernya, serta dari internet surat 
kabar dan seni pertunjukan wayang yang ada re;evansinya dengan obyek penelitian 
ini. kemudian data data yang terkumpul elanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
dan menyusun data untuk menarik kesimpulan dari karakteristik pesan yang 
tergambar dalam data yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 

Semar digambarkan sebagai seorang guru dan orang tua yang bijaksana, 
sabar, ikhlas dan sederet kepribadian unggul lainnya sehingga menjadikannya sebagai 
panutan anak anaknya yaitu, Gareng, Petruk, dan Bagong, juga sebagai panutan para 
kesatria Pandawa. Semar juga terhindar dari sifat sifat tidak terpuji dan itulah yang 
membuat dia sukses dalam membimbing pandawa lima. sangat relevan sekali jika 
karakter semar sebagai pamong pandawa lima di aplikasikan dalam kompetensi 
kepribadian guru yang jauh dari sifat sifat tidak terpuji, serta karakter yang sesuai 
dengan norma agama.  
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